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Abstract 

 Learning media that serves as a communication tool used in learning, but 

learning media ccan be beneficial as a means in education which helps the 

teaching process so that learning does not seem static, so learning can be effective. 

05 Jember, SMAN 02 Tanggul and SMAN Arjasa. (1) 66% of educators have 

difficulties in teaching history in the application of media learning, 33% in 

teaching methods; (2) The learning method used by educators has used the 100% 

Lecture method, 66% Problem Solving, 66% Discussion; (3) 66% educators add 

teaching media in the form of visual Power Point and 66% Video; (4) Educators 

have obstacles in the application of media in 66% Difficulty in designing learning 

media, 33% Difficulty in developing learning media. The facilities and 

infrastructure in the three schools are adequate, from Wi-Fi to projectors, but they 

are still lacking in utilization in the learning process Based on the questionnaire 

analytical of learning styles, it must be said that visual teaching styles are 48.3%, 

audio learning styles are 20.9% and kinesthetic learning styles are 40.7%. 

improvement of student teaching outcomes after use Infographics teaching media 

based on Qr Code. The increase in learning outcomes that increased significantly 

between the pre-test and post-test scores increased the average learning outcomes 

of students by 87.47%. This Qr Code-based Infographic Media Duplang Site has 

been developed by adding ideas and concepts to the media. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi pusat utama dalam merubah tatanan masa depan di era 

globalisasi ini. Dalam rangka mempersiapakan SDM yang unggul dan bisa 

bersaing maka lembaga pendidikan harus bisa beradaptasi dengan tumbuhnya 

perkembangan IPTEK. Sikap positif dan inovatif dalam menjawab tantangan 

masa depan harus dimiliki putra-putri bangsa, tidak hanya dalam pengguna dari 

IPTEK tersebut. Nilai nilai dan budaya harus dikembangkan dengan tanggangan 

dimasa depan. Dalam hal ini lembaga pendidikan sekarang diharapkan agar dapat 

menjawab tantangan era global (Basyari A, 2019). 

Pendidikan pada abad ke-21 bertansfromasi menjadi sebuah inovasi pada 

penggunaan teknologi (Ngoc, et al 2020).  Inovasi teknologi yang pesat telah 

menciptakan kebutuhan mendesak akan pendidikan yang dapat membantu peserta 

didik lebih memahami pembelajaran (Oliveira at el, 2019). Dalam rangka upaya 

peningkatan mutu pendidikan maka harus ada proses yang berkesinambungan dan 

dinamis untuk menjadikan pendidikan yang efektif dan efisien. Tujuan itu 

diwujudkan dalam kompetisi peserta didik yang meliputi kompetisi moral 

kompetensi akademik, kompetensi sosial  (Aman, 2011). 

Dengan perubahan zaman membawa dampak kemajuan dalam bidang 

teknologi. Teknologi di era sekarang sudah sangat modern. Internet dan  

Smartphone adalah salah satu teknologi yangiberkembang pesat saat ini. 

Hootsuite sebauh platform media sosial dari Kanada mengungkapkan Pengguna 

smartphone di Indonesia sudah hampir dua kali lipat dari jumlah penduduk 

Indonesia sendiri. (Kamp, S 2020). Dengan kemajuan teknologi sekarang manusia 

rata-rata sudah meiliki Smartphone  sebagai alat komunikasi dan mencari berbagai 

informasi. 

Hasil analisis performansi pendidik yang sudah dilaksanakan di tiga sekolah 

yaitu SMAN 05 Jember, SMAN 02 Tanggul dan SMAN Arjasa menggunakan 

angket yang diadaptasi dari (Umamah, 2014) sebagai berikut: (1) 66% pendidik 

memiliki kendala dalam pembalajaran sejarah di penerapan media pembelajaran, 

33% di metode pembelajaran; (2) Metode pembelajaran yang digunakan pendidik 
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sudah mengguanakan metode 100 % Ceramah, Problem Solving 66%, Diskusi 66 

%;  (3) Pendidik 66% menggunakan media pembelajaran berupa visual Power 

Point dan 66% Video; (4) Pendidik memliki kendala dalam penerapan media di 

66% Kesulitan dalam merancang media pembelajaran, 33% Kesulitan dalam 

mengembangkan media pembelajaran. Sarana dan prasarana di ketiga sekolah 

tersebut sudah memadai dari Wi-Fi hingga Proyektor namun masih kurang dalam 

pemanfaatan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan analisis kebutuhan ditiga sekolah terkait hasil angket 

kemampuan awal dan karakterstik umum yaitu 67% siswa mampu menyebutkan 

dan mengingat ciri ciri kehidupan megalitikum dan 33% tidak menjawab. Untuk 

angket hasil gaya belajar diperoleh visual sebesar 48,3% gaya belajar 

audioasebesar 20,9% dan kinestetik sebesar 40,7% . Gaya belajar Visual adalah 

gaya belajar yang diminati oleh peserta didik Sehingga berdasarkan hasil 

perolehan gaya belajar diperlukan karakteristik media visual guna mendukung 

proses belajar ssiwa. Sejarah dan permasalahan lainnya yakni rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam hal materi Kehidupan manusia purba Maka 

berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik maka diperlukan media belajar yang 

mampu memfasilitasi peserta didik. 

Penggunaan media sangat penting guna mendikung proses belajar. 

Penggunaan media dalam proses belajar sejarah mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif, serta psikomtor peserta didik (Umamah, 2019). 

Media merupakan sarana dalam menyampaikan pesan kepada penerima, sehingga 

penerima dapat merespon dari pesan tersebut sama halnya dengan pembelajaran 

ketika menggunakan media maka akan menerima respon dari peserta didik 

(Umamah, 2014:268). Peren media dalam pembelajaran sangatlah penting guna 

memberikan minat nbelajar terkait materi yang diberikan. 

Infografis merupakan ilustari dari penyajian informasi yang dibuat oleh 

kreatifitas, ketepatan isi serta menginterpretasikan infomrasi kedalamnya untuk 

memberikan keefektifan waktu dalam meembaca informasi yang diberikan 

(Musatin 2020 :20). Infografis mudah dipahami oleh pembacaa karena sifatnya 

yang sangat kompleks dan mampupu menyerderhakan informasi yang 
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disampaikan. Karena desain yang kreatif ini Infografis juga mampu menarik 

perhatian audien dalam mengkomunikasikan informasi Menurut (Saptodewo, 

2014). 

Infografis sendiri membantu memikat pembaca untuk mempertahakan dan 

mengahayati informasi denga gaya visualnya yang unik (Crooks, 2012) oleh 

karena itu Infografis menjadi bentuk bisa mengkomunikasikan informasi secara 

digital dengan efektif (Mufti, 2016) . Tujuan Infografis dapat di kategorikan 

menjadi tiga hal: Pertama untuk menginformasikan, menghibur, atau mengajak 

pembaca. Sebuah infografis yang baik harus memiliki bagian pendahuluan yang 

menarik guna memikat pembaca untuk membaca informasi yang disampaikan. 

Qr Code merupakan teknologi barcode yang telah diperbaui dan dapat 

ditmaksimalkan di berbagai bidang untukimemudahkan pengerjaan (Fitriyan, 

2017:2). Rahaman (2016 :46) menjelaskan melalui QR Code, pemberian informasi 

dapat didapatkan secara cepat melalui informasi yang disandikan. 

Fungsi utama QR Code ialah agar kode mudah dibaca olehppemindai QR 

yang merupakan singkatan dari quickirespond (respon cepat). Sesuai dengan 

tujuannya, fungsi dari QR Code adalah untuk kemudahan dan kecepatan dalam 

menyampaikan sesuatu sehingga informasi yang didapat secara cepat. Dengan 

begitu, QR Code bisa diakses oleh siapa saja dengan mudah. QR Code umumnya 

berisi kurang lebih 2.844 numerik danialfanumerik yang bentuknya diperoleh 

dengan acak. 

Model yang digunakan oleh pengembang dalam penelitian menggunakan 

Model Pengembangan ASSURE. Model ASSURE dimaksudkan untuk digunakan 

oleh instruktur individu ketika merencanakan penggunaan ruang kelas media dan 

teknologi (Smaldino dkk, 2005). Gagne mengatakan bahwa Model ASSURE 

sebagai model yang mampu membangkitkan minat peserta didik melalui 

pengalaman langsung, peserta didik  sepatutnya dilibatkan melalui penggunaan 

media atau teknologi Hassan (2014) mengemukakan bahwa model ini sangat baik 

untuk setiap rencana pengajaran terutama jika konsep pembelajaran tersebut 

diberikan pertimbangan yang kuat. ASSURE meruapakan singkatahan dari 

tahapan pengembangan yang terdiri dari pendekatan langkah yang dapat membuat 
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pelajaran secara efektif dan mudah untuk mengintegrasikan teknologi 

kedalamnya.  

ASSURE dikembangkan supaya pembelajaran lebih efisien.  Model ini 

bertujuan untuk memanfaatkan media dan menggabungkan dengan teknologi 

dalamamenciptakan suatu proses pembelajaran yang baru (Heinich, et al., 2005). 

Penerapan Media Infografis berbasis Qr Code sebagai media pembelajaran seiring 

dengan perkembangan dan tuntutan akan adanya kemjauan teknologi dan 

kemajuan aktivitas pembelajaran dalam pendidikan. Hal ini juga yang mendorong 

peserta didik termotivasi akan pembelajaran berbasis media teknologi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dengan menggunkan model ASSURE dapat menghasilkan sebuah 

produk media pembelajaran yang telah dikembangkan berupa media infografis 

berbasis Qr Code Situs Duplang. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 05 

Jember. Peneliti menggunakan model pengembangan ASSURE, karena model ini 

sangat sederhana namun detail untuk mengembangan suatu produk media 

pembelajaran.  Tahapan  ASSURE terdapat 6 tahapan yaititu : (1) Analyze 

Learner Characteristic, (2) State Performance Objectives, (3) Select Methods, 

Media,And Mateialsv, (4) Utilize Media and Materials, (5) Requieres Learner 

Particiation, (6) Evaluate And Revize. Teknik Aangket, observasi, tes dan 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan yakni kualitiatif dan 

kuantitatif. Teknik analasisi kuantitatif digunakan untuk menilai validasi ahli 

terhadap media pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang.  

Pengambangan media perlu dilakukan validasi yaitu 3 validator media, 

bahasa dan juga materi. Teknik perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

skala Linker yang telah dimodifikasi sebagai berikut : 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1442548411


 

 
247 

P-ISSN: 2252-4673 

E-ISSN: 2964-9269 
Volume 6 , Issue 2 

Desember 2022 

Tabel 3.1 Kategori Berdasarkan Skala Primer 

Teknik analisisapersentase adalah teknik analisis data yangadigunakan 

untuk menganalisis data yang diperoleh dari analisis kuesioner. Uji coba ahli 

media Pembelajaran menggunakan Infografis berbasis Qr Code Berdasarkan 

pendapat dari (Groundlund, 2001) bahwa untuk menghitung hasil angket 

menggunakan rumus presentase. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

Analisis hasil validasi oleh validator dan juga peserta didik, dilakukan 

analisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil perhitungan 

skor dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Produk Media Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang dalam tahap 

pengembangan ASSURE melibatkan 3 vaidator Ahli yakni, Validator ahli materi, 

validator ahli bahasa, dan validator ahli media guna menguji kelayakan produk 

pengembangan media Infografis dalam penelitian ini. 

a. Validator Ahli Materi 

Verifikasi ahli terhadap materi yang diolah oleh media pembelajaran 

Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang. Pakar materi pembelajaran 

Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang ini adalah  Suharto. S.S., M.A. yang 

merupakan dosen sejarah Indonesia kuno di ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu 

Budaya, Universitas Jember. Pemilihan ahli materi terhadap Bapak Suharto 

dikarenakan beliau seorang dosen sejarah yang basicnya mengajar sejarah 

Indonesia kuno dan sejarah kebudayaan, yang mana sangat berkaitan dengan 

materi penelitian pengembang yakni “Memahami hasil-hasil dan nilai nilai 

budaya masyarakat praaksara Indonesia dan pengaruhnya dalam kehidupan 
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lingkungan terdekat”. Selanjutnya ahli materi bidang studi melakukan penilaian 

terhadap Media Pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang yang 

dikembangkan melalui instrumen angket yang telah disediakan. 

Berdasarkan hasil penilaianaahli materi bidang studi terhadap media 

pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang di atas, maka diperoleh 

tingkat presentase 78%. Jika disesuaikan dengan tabel kelayakan kualifikasi, maka 

Media Pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang dikembangkan 

termasuk pada kategoriabaik dan tidak perlu direvisi. 

a. Validator Desain Media 

Pada validator kedua yaitu validasi desain mediaapembelajaran yang 

dilakukan pada media pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang. 

Ahli desain pembelajaran yang menilai desain media Infografis berbasis Qr 

Code Situs Duplang adalah Ibu Rully Putri Nirmala Puji S.Pd.,M.Pd. Beliau 

merupakan dosen Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Pengembang menyerahkan file berupa 

link media pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang dan juga 

angket yang telah disediakan oleh pengembang  

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain pembelajaranaterhadap media 

Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang di atas, maka diperoleh tingkat 

persentase 80%. Jika disesuaikan dengan tabel kelayakan kualifikasi, maka 

media Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang yang dikembangkan termasuk 

pada kategori baikadan tidak perlu direvisi  

b. Validator Ahli Bahasa 

Pada tahap ketiga yaitu validasi bahasa yang dilakukan pada Media 

pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang. Ahli bahasa yang 

menilai Media pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang adalah 

Ibu Zahratul Umniyyah S.S, M.Hum., Beliau merupakan dosen ahli sastra bahasa 

di Fakultas Ilmu Budaya  Universitas Jember.  

Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa terhadap Media pembelajaran 

Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang di atas, maka diperoleh tingkat 

presentase 92%. Jika disesuaikan dengan tabel kelayakan kualifikasi, maka Media 
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pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang yang dikembangkan 

termasuk pada kategori sangatabaik dan tidak perlu direvisi. 

 

Gambar 1. Materi Infografis Situs Duplang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Produk Media Infografis Berbasis Qr Code 
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Uji Coba Pengembangan 

a. Uji Pengguna 

Media pengembangan Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang yang 

sudah mendapatkan validasi ahli tahap selanjutnya yakni Uji pengguna, 

melibatkan pendidik mataapelajaran sejarah kelas X IPS di SMAN 05 Jember 

oleh Bapak Ragil Susilo S.Pd., M.Pd. dan juga 9 peserta didik kelas X IPS 3 di 

SMAN 05 Jember. 

Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa terhadap Media pembelajaran 

Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang di atas, maka diperoleh tingkat 

presentase 94%. Jika disesuaikan dengan tabel kelayakan kualifikasi, maka 

media pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang yang 

dikembangkan termasuk pada kategori sangat baik dan tidak perlu direvisi.  

b. Uji Kelompok Kecil 

Tahap selanjutnya yakni uji coba kelompk kecil. Uji coba kelompok 

kecilamerupakan uji coba yang dilaksanakan dengan melibatkan 9 responden. 

Tahap ini pengembang melakukan implementasi pembelajaran menggunakan 

media infografis berbasis Qr Code Situs Duplang untuk mengetahui 

kemampuan hasil belajar peserta didik dalam materi “Memahami hasil-hasil 

dan nilai nilai budaya masyarakat praaksara Indonesia dan 

pengaruhnyaadalam kehidupan lingkungan terdekat”. 

Tabel 1.4. Hasil Pre-test dan Post-Test 

No. Nama Nilai 

Pre-test Post-test 

1 RAK 40 85 

2 MM 50 80 

3 AD 45 95 

4 NND 45 85 

5 NAF 40 80 

6 HM 55 90 
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7 AG 55 85 

8 ARF 35 75 

9 CC 60 85 

 

Tabel 1. 5 Hasil Paired Statistic 

Nilai  Mean Std. Deviasi 

Pre Test 47,22 8,33 

Post Test 84,44 5,83 

 

Berdasarkan Tabel 1.5, kita mengetahui bahwa rata-rata dari pengujian 

sebelumnya adalah 47,22 (standar deviasi = 8,33) dan yang terakhir adalah 84,44 

(standar deviasi = 5,83). Nilai rata-rata setelah pengujian lebih besar dari nilai 

sebelum pengujian pada mata pelajaran dalam kelompok kecil. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwaaterjadi peningkatan nilai pengetahuanapeserta didik 

(dalam kelompok kecil) setelah menggunakanabahan ajar Infografis berbasis Qr 

Code. Situs Duplang 

Tabel 1.6. Hasil uji Paired Correlation 

Jumlah N Correlation Nilai Sig 

9 0,414 0,00 

 

Tabel 1.6. menunjukkan angka signifikansiasebesar 0,00 (lebih kecil dari 

nilai ambang batas = 0,05). Dengan demikian, terdapat korelasiayang signifikan 

antara nilai pre test dan post testakelompok kecil pada taraf kepercayaan 5% 

(0,011< 0,05). Jadi adaahubungan antara pre test dan post test dengan media 

pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang dengan tingkat 

hubungan/korelasi Tinggi, yaitu 0,414. 
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Tabel 1.7. Hasil Paired Sample T-Test 

Nilai t Df Nilai Sig. 

14.047 8 0,00 

 

Berdasarkan tabel 1.7, didapatkananilai t uji sebesar 14.047 (df=8) dan 

nilai signifikansi 0,00. Angka signifikansi lebih kecil darianilai ambang batas taraf 

kepercayaan 5 % (0,00 < 0,05). Dengan demikian, adapat disimpulkan terdapat 

perbedaan yang signifikanaantara nilai pre test dan post test pada subyek 

kelompok kecil. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermaknaaantara pre 

test dan post test. 

c. Uji Kelompok Besar 

Uji coba lapangan adalah prosedur pengujian produk setelahamelakukan 

uji coba kelompok kecil akan tetapi dengan memakai subjek yang lebih banyak. 

Pada tahap ini pengembang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

Media pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang untuk mengetahui 

kemampuan hasil belajar peserta didikadalam materi “Memahami hasil-hasil dan 

nilai nilai budaya masyarakat praaksara Indonesia dan pengaruhnya dalam 

kehidupan lingkungan terdekat”. Adapun hasil hasil belajaraPeserta didik pada uji 

Lapangan dengan memakai sampel 31 Peserta didik. 

 

Tabel 1.8 Hasil Paired Statistic 

Nilai  Mean   Std. Deviasi 

Pre Test 45,000 10,747 

Post Test 78,500 9.,458 

 

Berdasarkan table 1.8 diketahuianilai rata-rata pre test sebesar 45,000 (Std. 

Deviasi=10,747) dan post test sebesar 78,500 (Std. Deviasi= 6,458). Nilai rata-

rata post test lebih besar dibandinganilai pre test pada subyek Lapangan. Dapat 

disimpulkan terjadi peningkatan hasil kemampuan hasil belajar peserta didik 
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(pada kelompok besar) asetelah menggunakan Media pembelajaran Infografis 

berbasis Qr Code Situs Duplang. 

Tabel 1.9 Hasil uji Paired Correlation 

Jumlah N Correlation Nilai Sig 

30 0,938 0,000 

 

Tabel 1.9 menunjukkanaangka signifikansi sebesar 0,00 (lebih kecil dari 

nilai ambang batas = 0,05). Hal ini dapat disimpulkan terdapat korelasi yang 

signifikan antara nilai pre test dan post test ujiaLapangan pada taraf kepercayaan 

5% (0,00> 0,05). Jadi ada hubungan antara pre test dan post test dengan 

pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang. 

Tabel 1.10.Hasil Paired Sample T-Test 

Nilai t Df Nilai Sig. 

46,196 29 0,00 

 

Berdasarkan table 1.10, didapatkan nilai t uji sebesar 46,196 (df=29) dan 

nilai signifikansi 0,00. Angka signifikansialebih kecil dari nilai ambang batas taraf 

kepercayaan 5 % (0,00 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan terdapataperbedaan 

yang signifikanaantara nilai pre test dan post test pada subyek Lapangan. Ini 

menujukkan terdapat pengaruh yang bermakna antara pre test dan post test 

Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian  ini 

menunjukanapeningkatan hasil belajar didik setelah menggunakan media 

pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang. Produk Media 

pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang ini telah dilaksanakan 

dengan tahap uji validator ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. 

Produk Media pembelajaran Infografis berbasis Qr Code Situs Duplang ini yang 

dihasilkan pada penelitian telah berjalan dengan lancar. hal ini dapat dilihat ddari 

hasil uji coba produk pengembangan yang menunjukkan peningkatan hasil belajar 
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yang meningkat secara signifikan antara nilai pre test dan post test peningkatan 

hasil belajar rata-rata peserta didik sebesar 87.47%.  Media Infografis berbasis Qr 

Code Situs Duplang ini telah dikembangan dengan menambah ide dan konsep 

kedalam media tersebut. 

Produk Media pembelajaran Infografis berbasis Qr Code ini telah 

menghasilkan media yang baik. hal ini dapat dilihat dengan hasil tes 

pengembangan produk yang menunjukkan peningkatan kemampuan hasil 

belajar yang meningkat secara signifikan antara nilai post-test dan pre-test 

siswa. Sehingga produk ini dapat dikatakan layak. Penelitian yang telah 

dilaksanakanadengan penelitian terdahulu ternyata juga relevan, hal ini dapat 

dilihat dari beberapa penelitian terdahulu bahwasanya Penelitian dari Wulandari 

(2019) yang berjudul “Pengembangan Media pembelajran E-Book Infografis 

sebagai penguatan kognitif siswa X MIA” mengungkapkan bahwa 83,72% 

peserta didik menggunakan Infgorafis  dalam proses pembelajaran mereka Hasil 

tersebut dikaitkan dengan kriteria tingkat keberhasilan dan dapat disimpulkan 

bahwa e-book infografis yang dikembangkan termasuk efektif untuk 

pembelajaran individu maupun kelompok. Penelitian lainnya dari Puspita 

(2018) dengan judul “pengembangan Media berbentuk Infografis sebagai 

penunjang pembelajaran Fisika SMA kelas XII) menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan Infografis sebagai media pembelajaran secara 

keseluruhan cukup efektif dengan tingkat kecenderungan sebesar 79.4% dari 

seluruh aspekadan dapat dikategorikan baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pengembangan media infografis berbasis Qr Code Situs Duplang dapat 

disimpulkan bahwa produk yangadikembangkan merupakan bahanaajar yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sebelumadiuji cobakan, 

Berdasarkan  hasil analisis data, pembahasan  prosesapengembangan, dan  

pengembangan media infografis berbasis Qr Code Situs Duplang untuk 

meningkatkan kemampuan analisis peserta didik. Media telah melaluiaproses 

validasi ahli (ahli bidang studi, ahli desain pembelajaran, ahli bahasa) Hasil dari 
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validasi isiabidang studi mencapai 78%dengan kualifikasi baik, validasi ahli 

desainapembelajaran mencapai 80%denganakualifikasi sangat baik dan 

validasiaahli bahasa mencapai 92% denganakualifikasi sangat baik 

Adapun saran-saran dalam penggunaan Media Infografis berbasis Qr Code 

Situs Duplang sebagai berikut : 

1) Pendidik diharapkan mampu menjadiaafasilitator yang baik dalam 

mendukung tercapainyaatujuan pembelajaran yang diharapkan 

2) Pendidik diharapkan menggunakan metode pembelajaran yang mendukung 

media pembelajaran yang dikembangan 

3) Pendidik diharapakan dapat menciptakanasuasana belajar yang lebih 

inovatif dengan berbagai bahan ajar, media pembelajaranadan metode 

pembelajaranayang lebih bevariasi. 
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